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ABSTRAK 

 

Ketersediaan pangan merupakan tersedianya pangan dalam suatu wilayah yang 

bersumber dari produksi dalam negeri, cadangan pangan, dan impor. Sebagaimana 

diatur oleh Undang-Undang No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja  UU Cipta 

Kerja membuat sistem pangan Indonesia terintegrasi langsung dengan sistem 

pangan dunia dan membuat Indonesia semakin bergantung dengan impor tanpa 

melihat data produksi maupun cadangan pangan nasional. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh antara produksi beras nasional, konsumsi beras nasional, 

cadangan beras pemerintah, harga impor relatif dan inflasi terhadap impor beras 

dan ketersediaan pangan di Indonesia dan menganalisis faktor manakah yang 

menjadi leading economic indicator Indonesia melakukan impor beras di 6 negara 

asal utama yaitu Vietnam, Thailand, Tiongkok, India, Pakistan dan Myanmar 

Tahun 2011-2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder serta menggunakan uji analisis regresi data panel 

dengan pendekatan Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan (1) 

bahwa produksi beras domestik, konsumsi beras domestik , cadangan beras 

pemerintah, harga impor relatif dan inflasi secara simultan berpengaruh signfikan 

terhadap impor beras dan ketersediaan pangan di Indonesia. (2) produksi beras 

domestik, konsumsi beras domestik , cadangan beras pemerintah, dan inflasi tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial sedangkan harga impor relatif secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap impor beras dan 

ketersediaan pangan di Indonesia Tahun 2011-2020. Dengan demikian leading 

economic indicator Indonesia melakukan impor beras di 6 negara asal utama 

Tahun 2011-2020 yaitu harga impor relatif yang dapat disimpulkan bahwa selama 

ini Indonesia melakukan impor beras karena harga beras dari luar negeri relatif 

lebih murah daripada beras dari dalam negeri dan diduga karena ada konspirasi 

mafia beras atau komoditas pangan lainnya dengan pihak yang terkait dengan 

tujuan mengeruk keuntungan yang sangat besar. 
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